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Abstrac. This study aims to provide an explanation of students' understanding and perspectives on disclosing fraud
which refers to the level of student understanding of the Whistleblowing system, their perspective on the
Whistleblowing system, the attitude of studentswhen they encounter fraud when they later become auditors,
and students' expectations of disclosing fraud. This study uses a qualitative research approach. The research
informants were 4 students and 1 internal auditor professional.Based on the results of the analysis, it was
concluded that there are two types of errors in accounting, errors (errors) and accounting or financial fraud
(fraud). Therefore, students' understanding of the whistleblowing system will be very necessary to help
management reveal fraud, when they later choose to work as internal auditors. A professional auditor is
required to have high integrity in work, to be thorough in inspection and to be aware of possible violations,
because in acompany the role of internal audit isvery important, if done correctly then fraud will be detected
from the start and can prevent greater fraud.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan memberikan penjabaran mengenai pemahaman dan sudut pandang mahasiswa
terhadap pengungkapan kecurangan yang mengacu pada tingkat pemahaman mahasiswa mengenai
Whistleblowing system, sudut pandangnya mengenai Whistleblowing system, sikap mahasiswa ketika
menemui Fraud saat nanti ia menjadi seorang auditor, dan harapan mahasiswa terhadap pengungkapan
kecurangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Informan penelitian yaitu 4
mahasiswa dan 1 profesional auditor internal. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa ada
dua jenis kesalahan dalam akuntansi, kekeliruan (error) dan kecurangan akuntansi atau keuangan (fraud).
Oleh karena itu pemahaman mahasiswa tentang whistleblowing system ini akan sangat diperlukan untuk
membantu manajemen mengungkapkan kecurangan, pada saat nanti mereka memilih berprofesi sebagai
auditorinternal. Seorang professional auditordi tuntut memiliki integritas tinggi dalam bekerja, teliti dalam
pemeriksaan dan waspada terhadap kemungkinan terjadinya pelanggaran, karena dalam perusahaan peran
auditinternal sangat penting, jika dilakukan dengan benarmaka kecurangan akan terdeteksisejak awal dan
dapat mencegah kecurangan yanglebih besar.

Kata Kunci-Pemahaman, Whistleblowing system, Sudut Pandang, Mahasiswa, Pengungkapan Kecu rangan

|. PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan seluruh kegiatan pada sebuah organisasi perusahaan, pasti ada tindakan kecurangan
(fraud) yang merugikan. Tindakan kecurangan dapat dilakukan oleh satu orang atau bahkan lebih dalam organisasi
dengan maksud untukmemeroleh keuntungan bagidiri mereka sendiri dengan cara menipu pihak lain[1]. Hingga saat
ini tindakan kecurangan masih menjadiisu yang sangat fenomenal serta sangat menarik untuk dikaji dengan kasus-
kasusyangsaatinitengah menjamurdimasyarakat. Tindakankecurangan juga dianggap merupakan tantangansangat
serius bagi organisasi.

Whistleblowing merupakan kegiatan pengungkapan informasioleh seseorang dalam organisasi kepada pihak-
pihak tertentu akibat adanyapelanggaran atau kejahatan, whistleblowing merupakan tindakan untuk mengungkapkan
kecurangan yang merugikan orang lain melalui berbagai langkah yang saling berkaitan[2]. Banyaknya kasus
kecurangan yangdiungkapkan tentu membuat publik semakin berani untuk mengungkapkan kecurangan-kecurangan
yang terjadi di sekitarnya walaupun tentu masih ada beberapa masyarakat yang belum berani mengungkapkan
kecurangan karena takut akan ancaman yang nantinya ia dapatkan maupun teror dari berbagai oknum yang tidak
menyukai keberadaannya serta rasa khawatir akan kehilangan teman ataupun pekerjaan mungkin saja menjadi
pertimbangan bagi sebagian orang untuk mengungkapkan kecurangan. Dilema ketika harus melaporkan kecurangan
yangdilakukan oleh teman atau rekan kerja juga tidak menutup kemungkinan terjadi pada whistleblower[3].
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Peran Whistleblower adalah sebagaibentuk pemantauan kinerja organisasi. Karena siapapun yang mengetahui
tentang Fraud dalam suatu organisasi tersebut dapat berperan sebagai whistleblower[4]. Namun pada kenyataannya
banyak orangyangtakut mengadukan atau melaporkan tindakan Fraud karena tak sedikit risiko yangakan dihadapi
yangsulit dihindari, dansolusinya mereka tetap diam. Mulaidari ancamanterlaporterhadapdirinya dan keluarganya
serta ancaman pemutusan hubungankerja.Jaminan keamanan dan perlindungan hukumbagipelapor (Whistleblower)
telah ada sejak tahun 2006 dengan berlakunya UU 13/2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban. ini merupakan
salah satu alasan atau motivasiseseoranguntuk menjadiwhistleblower[6].

Whistleblowing system atau biasa disebut Sistem pelaporan pelanggaran merupakan wadah bagi seorang
whistleblower untuk melaporkan kecurangan atau pelanggaran yang dilakukan pihak internal organisasi. Sistem ini
bertujuan untuk mengungkap Fraud yang dapat merugikan perusahaan serta mencegah adanya Fraud yang lebih
banyak lagi.

Dengan adanya Whistleblowing system dalam sebuah perusahaan, ini sangat penting untuk memantau kinerja
internal. Tidak cukup hanya dengan pengawasan oleh atasan serta audit internal, namun karyawan juga harussecara
tidak langsung saling mengawasisatu sama lain[7]. Selain memantau kinerja, karyawan juga dapatmelaporkan tindak
kecurangan oleh rekan kerja dengan menyertakan bukti melalui Whistleblowing system, yang menghubungkan
langsung dengan manajeratau auditor internalyang bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal organisasi.

Pembelajaran dan pengetahuantentang whistleblowing dan whistleblowing system dalam perkuliahan tentunya
akan sangat membantu mahasiswa dalam memahami apa itu pengungkapan kecurangan terutama bagi mahasiswa
akuntansi, karena hingga saat ini masih begitu banyak mahasiswa akuntansi yang tidak begitu mengerti dan p aham
apa itu whistleblowing ataupun whistleblowing system. Seharusnya istilah whistleblowing ataupun whistleblowing
system ini sudah tidak menjadihal yangasing lagi bagi mahasiswa yangtelah menempuh mata kuliah auditing serta
akuntansiperilaku.

Dengan berbekal pemahaman tentang pengungkapan kecurangan saatproses pembelajaran dalam perkuliahan,
ini akan sangat memberikan dampak yang besar bagi manajemen perusahaan ketika nanti para mahasiswa memilih
berprofesi sebagai auditor internal ataupun karyawan dalam sebuah perusahaan. Karena dengan pemahaman
mahasiswa akan sistem pengungkapan kecurangan tersebut dapat melahirkan calon seorang whistleblower dalam
sebuah perusahaan[8].

Dari penjabaran latarbelakang diatas membuat peneliti memilih untuk melakukan penelitian dengan Judul
“Pemahaman Mahasiwa Tentang Whistleblowing system dan Sudut Pandangnya Terhadap Pengungkapan
Kecurangan” di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Program Studi Akuntansi.

Il. METODE

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian kualitatif mempelajan
masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata carayangberlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu,
termasuk tentang hubungan hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena[9]. Dikatakan penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif karena yang akan diteliti adalah suatu pemahaman dan sudut pandang
mahasiswa terhadap pengungkapan kecurangan pada suatu profesiauditorinternal. Lalu akan digali bagaimana
sikap mahasiswa ketika menemui Fraud saat nantiia menjadiseorang auditor internal atau karyawan dalam
perusahaan dan juga harapan mahasiswa untuk auditorinternalterhadap pengungkapan kecurangan.

2. Fokus Penelitian
Untuk mendapatkan hasil penelitian yangterfokus sekaligus menghindari penafsiran yangtidak diinginkan atas
hasil penelitian, maka penelitian ini berfokus untuk menggali informasi mengenai pemahaman dan sudut
pandangmahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo terhadap pengungkapan kecurangan pada
profesi auditor internal. Pemahaman dan sudut pandang mahasiswa dalam penelitian ini mengacu pada tingkat
pemahaman mahasiswa mengenai Whistleblowing system, sudut pandangnya mengenai Whistleblowing system,
sikap mahasiswa ketika menemui Fraud saat nantiia menjadiseorang auditor internal atau karyawan dalam
perusahaan,dan harapan mahasiswa pada profesiauditorinternal terhadap pengungkapan kecurangan.

3. Lokasi Penelitian
Lokasipenelitian adalahtempat dimana penelitiakan melakukan penelitian, keadaansebenarnyadariobjek yang
diteliti, dimana peneliti memperoleh data dan informasiyangdiperlukan untuk mencapaitujuan penelitian yang
dilakukan. Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Bisnis, Hukum dan IImu Sosial Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Yang beralamat lokasi di jalan Mojopahit No. 666 B, Sidowayah, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur 61215, Telp : 081555804544, website : umsida.ac.id
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Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah darimana informasidan datayangdiperoleh dalam melakukan penelitian berasal. Menurut

Azwar (2013:91)yangdigunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Data primer adalah data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek
penelitian. Data primer biasanyaberupa datadokumentasiatau data laporan yangtersedia. Dalam penelitian
ini, data primer akan diperoleh melalui wawancara langsung dengan key informan yaitu mahasiswa yang
telah memenihi kriteria penelitian serta seorang professional auditor internal Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.

b. Data sekunderadalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat ukur
atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam penelitian
ini, Data sekunderdapat diperoleh dari buku-buku literatur, penelitian sebelumnya, jurnaldan sebagainya.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sistematis dan baku untuk memperoleh data yang diperlukan.

Teknik pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian iniadalah:

a. Observasi, merupakanteknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek
yangditeliti. Observasi dilakukan untuk mengetahuikeadaan yangsebenarnyadan mendapatkan da ta yang
sebenarnya.

b. Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data yangbertujuan untuk mempelajari buku buku literatur
serta jurnal jurnaldan penelitian sebelumnya yang terkait dengan masalah penelitian. Dokumen yang relevan
dengantujuan penelitian untuk diolah sebagaialat ukur penelitian.

Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif. Yang menurut Miles and

Huberman yangdikutip dalam (Hermawan, 2019). Analisis data dalam penelitian ini mengikuti metode analisis

data kualitatif dari Miles and Huberman, yaitu melakukan analisis selama tahapan proses pengumpulandata[10].

Analisis data dilakukan secara interaktif dan dilakukan secara terus menerus selama proses dan sampai tuntas

penelitian dilakukan sehingga situasi atau konteks dalam suatu fenomena tidak tertinggal dalam analisis.

Aktivitas analisis data selama proses pengumpulan data meliputi data collection, data reduction, data display,

dan conclusion. Analisis data seperti ini pernah dilakukan oleh Muawanah :

Adapun proses analisis pada saat pengumpulan data adalah sebagai berikut :

1) Data Collection, yaitu mengumpulkan data di lokasi peneltian dengan melakukan observasi, wawancara,
dan dokumentasi dengan menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.

2) Data Reduction, yaitu sebagaiprosesseleksi, pemfokusan, pengabstrakan, transformasidata kasaryangada
di lapangan langsung, dan diteruskan padawaktu pengumpulan data, dengan demikian reduksidata dimulai
sejak peneliti memfokuskan wilayah penelitian.

3) Data Display, yaitu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian
data diperoleh berbagai jenis, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau table.

4) Conclusion, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang
diteliti langsung di lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab akibat.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis
Pemahaman Mahasiswa dan Sudut Pandang Akademisi Tentang Whistleblowing system Terhadap
Pengungkapan Kecurangan

Pemahaman yang dimiliki seseorang juga berdampak pada respon dan tanggapan saat mereka diberikan
pertanyaan. Hal ini diketahui dari pertanyaan terhadap mahasiswa mengenai pemahamannya mengenai
whistleblowing serta whistleblowing system. Pada dasarnya, pemahaman adalah salahsatubentuk hasildaribelajar.
Pemahaman ini terbentuk sebagai hasil dari adanya proses belajar. Pengertian dari Pemahaman berasal dari kata
dasarpaham yangberarti mengerti. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemahaman berartiproses
perbuatan caramemahamiatau memahamkan.

Sudut Pandang Mahasiswa Tentang Whistleblowing system Terhadap Pengungkapan Kecurangan Pada
Profesi Auditor Internal

Whistleblower adalah individu yang akan datang (sering secara diam diam) melaporkan kem ungkinan
kecurangan, aktivitasyangtidak jujur atau kecurangan lain yang dilakukan oleh orang lain di tempat kerja. Pada
umumnya para whistleblower ini akan mencari perlindungan dari tindakan semena mena atau terdampak
konsekuensi buruk karena telah melaporkan kecurangan. Maka dariitu sebuah perusahaan membutuhkan sebuah
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sistem yang dapat membantu whistleblower dalam mengungkapkan kecurangan agar namanya tidak serta merta
terpampang[11].

Whistleblowing adalah elemen kunci dari tindakan anti kecurangan di dalam tempat kerja, maka dari itu
mengingat pentingnya pengawasan terhadap kecurangan, audit internal menjadisatu satunya unit kerja yang paling
tepatuntuk melakukannya[12]. Karena itu peran auditinternal penting dalam sebuah perusahaan, mereka dituntut
mampu berperan dalam pencegahan sekaligus pendeteksian kecurangan. untuk menjadi seorang auditor internal
haruswajib memiliki tanggung jawab terhadap marwahnya serta integritas yangtinggi, apa yangdiungkapkannya
harus sesuai dengan apa yang terjadi sebenarnya, selain itu seorang auditor internal harus berbekal pengetahuan
dan pengalaman dimana pengetahuan dan pengalaman tersebut dapat dibuktikan dengan bentuk sertifikat
professional auditorinternal. Peran auditorinternal dalam perusahaan sangatlah pentingdalam pengawasan serta
pengungkapan kecurangan untuk institusi yang lebih baik, dalam halini whistleblowing system sangat berguna
untuk membantu auditor internal dalam menjalankan tugasnya dalam mengungkapkan kecurangan.

Harapan mahasiswa terhadap pengungkapan kecurangan pada profesi auditor internal

Pemilihan karir merupakan salah satu aspek pentingbagimanusia, tak terkecualibagi mahasiswa akuntansi,
perspektif mereka terhadap suatu jenjang karir akan berpengaruh pada minat tidaknya mereka menggeluti suatu
bidang pekerjaan. Persepsi, motivasidan optimism adalah faktoryangmempengaruhimahasiswa dalam memilih
profesinya nanti. Dalam perkuliahan tentunya mahasiswa akuntansi menerima informasi yang berhubungan
dengan profesi auditor internal baik secara formal maupun informal[13]. Dari informasi tersebut, mahasiswa
akuntansi dapat memberikan persepsi harapannya sesuai dengan karakteristik dan kepribadiannya, serta
pengetahuan intelektual mereka

. Pembahasan

Pemahaman Mahasiswa dan Sudut Pandang Akademisi Tentang Whistleblowing system Terhadap
Pengungkapan Kecurangan

Whistleblowing merupakan tindakan pengaduan untuk mengungkapkan kecurangan oleh karyawan dalam
suatu perusahaan. Seluruh informan juga memahami perbedaan antara whistleblowing dengan whistleblowing
system. Seluruh informan menyatakan bahwa whistleblowing system merupakan sebuah sistem yangdibuat untuk
mempermudah seorang karyawan mengungkapkan kecurangan yang ia ketahuidisekitarnya.

Beberapa perusahaan telah menerapkan whistleblowing system ini untuk membantu mempermudah
manajemen perushaan mereka dalam memberikan pengawasan internal. Hal ini seperti yangtelah diutarakan okh
informan E yaitu selaku dosen prodi Akuntansi Umsida, beliau memberikan contoh salahsatu dari whistleblowing
system sederhana ini ada pada universitas kita yang biasa kita menyebutnya SIM UMSIDA (Sistem Informasi
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo) dimana dalam sistem tersebut telah dilengkapi dengan
whistleblowing system sederhana, mahasiswa dapat mengisikan apayangingin mereka ungkapkan denganrinci di
setiap akhir semester atau masa pergantian semester, yangbiasa dikatakan dengan perwalian.

Efektivitas penerapan Whistleblowing systemantara lain tergantungdari:

1. Kondisi yang membuat karyawan yang menyaksikan atau mengetahui adanya pelanggaran mau untuk
melaporkannya

2. Sikap perusahaanterhadap pembalasan yangmungkin dialamioleh pelapor pelanggaran.

3. Kemungkinan tersedianya akses pelaporan pelanggaran ke luar perusahaan jika manajemen tidak
mendapatkan respon yangsesuai.

Dari hasil wawancara dengan kelima informan, peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa akan
suatu halataudalam halinimemahamitentang whistleblowing danwhistleblowing system dilatarbelakangidengan
adanya perbedaan budayadosen dalam mengajar, mudahnya aksesinformasidan juga faktorniatdari da lam diri
mahasiswa itu sendiri karena pada dasarnya, pemahaman adalah salah satubentuk hasildariadanya prosesbelajar.

Oleh karena itu pemahaman mahasiswa tentang whistleblowing dan whistleblowing system ini akan sangat
diperlukan untuk membantu manajemen mengungkapkan kecurangan yang ada pada saat nanti mereka menjadi
seorang karyawan dalam perusahaan dengan adanya seorang whistleblower.

Sudut Pandang Mahasiswa Tentang Whistleblowing system Terhadap Pengungkapan Kecurangan Pada
Profesi Auditor Internal

Dengan adanyawhistleblowing system dapat membantu manajemen dalam mengontrol penyimpangan yang
ada, selain itu juga dapat mempermudah seorang whistleblower ketika menemukan indikasi adanya kecurangan
atau pelanggaranyangdilakukan oleh warga perusahaan.Halini sejalan dengan sudut pandanginforman Eyang
berpendapat jika dalam perusahaan tidak terdapat whistleblowing system maka itu akan menjadiboom waktuyang
sewaktu waktu dapat meledak[14].
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Berdasarkan jawaban yang telah diberikan oleh informan menunjukkan bahwa urgensi penerapan
whistleblowing system sangat penting dan perlu untuk diterapkan dalam perusahaan, karena sangat berguna untuk
melaporkan tindak kecurangan.

Halini seperti yangtelah dijelaskan informan B banyaknya tindakan kecurangan yang terjadi saat ini baik
dilingkungan universitasmaupun dilingkungan perusahaan tidak terjadisemata matatanpaalasan, oknum oknum
yangmelakukan tindak kecurangan tersebut tentunya memiliki faktor faktoryangmendorongnya untuk melakukan
perbuatan tersebut, seperti kurangnya pengawasan, benturan kepentingan dan juga pemikiran untuk memikirkan
diri sendiri, sehingga munculah niat untuk melakukan perbuatan tindak kecurangan.

Perbuatan kecurangan juga bisa saja datangdari pengawas internal atau auditorinternal. Menurut pendapat
informan E, seorang auditor internal juga masih memiliki kemungkinan untuk melakukan tindak kecurangan.
Sejalan dengan pendapat informan B bahwa salah satu faktor untuk melakukan kecurangan adalah benturan
kepentingan. Hal ini membuktikan dalam teoriagensi (Agency Theory) dimana salah satu halyangdapat memicu
munculnya agency problemialah conflict of interest atau benturan kepentingan. Dalam halini antara manajemen
perusahaan dengan auditor internal, disebabkan karenaadanya k esempatan seorangauditor internal bekerja hanya
untuk memuaskan beberapa pihak saja, sehingga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan oleh manajemen
karena kualitasaudit yangdilaporkan.

Dari hasil wawancara para informan berpendapat bahwa seorang auditor internal harus memiliki kempuan
professional dan memiliki sertifikat sesuai dengan standart profesi auditor internal. Hal ini sejalan dengan
pernyataan pendapat menurut Hiro Tugiman dalam buku Standar Profesional Audit Internal (SPAI). Beliau
menyatakan beberapa kemampuan wajib yangharus dimiki seorang auditor internal adalah :

1. Kesesuaiandengan standartprofesi

2. Pengetahuandan kecakapan

3. Hubunganantarmanusia dan komunikasi
4. Pendidikan berkelanjutan

5. Ketelitian professional

Selain dengan memiliki syarat wajib menjadi auditor, seorang auditor internal juga harus memiliki
integritas. Menurut pendapat informan E yang juga merupakan seorang professional auditor berpendapat bahwa
bagi seorang auditor integritas adalah hal yang paling utama, dengan demikian dapat meminimalisir tindak
kecurangan yangdapat terjadikapan saja.

Dengan ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan seorang professional juga masih memiliki
kemungkinan untuk melakukan tindak kecurangan. Seorangan professional auditor di tuntut untuk memiliki
integritas tinggi dalam bekerja, teliti dalam pemeriksaan dan juga waspada terhadap kemungkinan terjadinya
pelanggaran, karena dalam perusahaan peran audit internal sangat penting, jika dilakukan dengan benar maka
kecurangan akan terdeteksisejak awaldan dapat mencegah kecurangan yang lebih besar. Whistleblowing system
merupakan system paling tepat untuk diterapkan dalam perusahaan guna membantu manajemen dan auditor
internal dalam mengontrol dan mengawasitindak kecurangan.

Harapan mahasiswa terhadap pengungkapan kecurangan pada profesi auditor internal

Kehidupan perkuliahan mahasiswa ataupun dunia kerjatidak lepas dari kecurangan, mahasiswa sebagai calon
pemimpin masa depan dituntut untuk mencegah dan menjauhisegala bentuk kecurangan. Salah satu metode yang
efektif untuk mencegah kecurangan adalah dengan cara mengungkapkan fraud melalui tindakan
whistleblowing[15]. Whistleblowing merupakan pelaporan yang dilakukan oleh seseorang mengenai tindakan
kecurangan yangtidak bermoraldi dalam organisasinya kepada pihak internalmaupun eksternal.

Setiap orang bisa menjadiseorang whistleblower, namun untuk menjadi seorang whistleblower bukankh
perkara yang mudah, dibutuhkan keberanian dan keyakinan untuk melakukannya. Maka dari itu pentingnya
menunjukkan etika dalam penyusunan kurikulum dan sistem pembelajaran, serta pentingnya teladan dariperilaku
etis dosen dan lingkungan perkuliahan yang positif. Karena informasi dan pengetahuan yang didapatkan selama
pembelajaran tersebut akan memberikan pengaruh bagimahasiswa untuk memiliki niat mengungkap kecurangan.

Dari hasil wawancara seluruh informan menyatakan bahwa mereka siap menjadiseorang whistleblower jika
nantimereka menjadiseorang karyawan dalam sebuah perusahaan ataupun nantiketika mereka menjadiseorang
professionalauditorinternal, karena menurut mereka jika mereka berperilaku positif maka juga akan memberikan
pengaruh yangpositif bagi lingkungan disekitarnya,atau dengan kata lain mereka akan mendapat pengakuan dari
lingkungan disekitarnya. Halini membuktikan dalam teori keperilakuan atau Theory of Planned Behaviour (TPB),
dimana seseorang akan memberikan suatu penilaian terhadap perilaku yang dilakukan seseorang. Penilaian ini
dapatberupa halyangpositif ataupun negative.

Para informan mahasiswa juga memberikan harapannya terhadap profesiauditor internal untuk terus selalu
berpegang pada standar profesi auditor, menegakkan kebenaran dan tetap konsisten dengan apa yangdikerjakan,
juga tidak mudah terpengaruh oleh siapapun dalam mengungkapkan kecurangan. Begitupun dengan informan E,
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beliau juga memberikan harapan terhadap Organisasi Umsida untuk dapat dibangun whistleblowing system bagi
dosen dan karyawan agartercipta kinerja yanglebih baik untuk kedepannya.

IV. KESIMPULAN

Melakukan kesalahan merupakanhalyangwajar. Namun, perlu diketahuibahwa tidak semua kesalahan
tersebut dapat ditoleransi. Pasalnya ada dua jenis kesalahan dalam akuntansi, yakni kekeliruan (error) dan
kecurangan akuntansi atau keuangan yang biasa disebut sebagai fraud. Fraud inilah yang perlu diwaspadai
karena pelakunya kemungkinan besar sengaja melakukannya. Maka dari itu pentingnya menunjukkan etika
dalam penyusunan kurikulum dan sistem pembelajaran, serta pentingnya teladan dari perilaku etis dosen dan
lingkungan perkuliahan yangpositif. Karena informasi dan pengetahuan yangdidapatkan selama pembekjaran
tersebut akan memberikan pengaruh bagimahasiswa untuk memiliki niat mengungkap kecurangan

Oleh karena itu pemahaman mahasiswa tentang whistleblowing dan whistleblowing system ini akan
sangat diperlukan untuk membantu manajemen mengungkapkan kecurangan yang ada, pada saat nanti mereka
menjadi seorang karyawan dalam perusahaan ataupun mereka memilih berprofesi sebagai auditor internal,
karena menurut akademisi informan, tindakan whistleblowing merupakan tindakan yang memang seharusnya
dilakukan oleh para auditorinternal.

Seorangan professional auditor di tuntut untuk memiliki integritas tinggi dalam bekerja, teliti dalam
pemeriksaan dan juga waspadaterhadap kemungkinan terjadinya pelanggaran, karena dalam perusahaan peran
audit internal sangat penting, jika dilakukan dengan benar maka kecurangan akan terdeteksi sejak awal dan
dapat mencegah kecurangan yang lebih besar. Whistleblowing system merupakan system paling tepat untuk
diterapkan dalam perusahaanguna membantu manajemen dan auditor internaldalam mengontrol dan mengawasi
tindak kecurangan.

Setiap orang bisa menjadi seorang whistleblower, namun untuk menjadi seorang whistleblower
bukanlah perkara yang mudah, dibutuhkan keberanian dan keyakinan untuk melakukannya, namun para
informan menyatakan bahwa mereka siap menjadi seorang whistleblower jika nanti mereka menjadi seorang
karyawan dalamsebuah perusahaan ataupun nantiketika mereka menjadiseorangprofessional auditor internal,
karena menurut mereka jika mereka berperilaku positif maka juga akan memberikan pengaruh yang positif bagi
lingkungan disekitarnya. Para informan mahasiswa juga memberikan harapannya terhadap profesi auditor
internal untuk terus selalu berpegang pada standar profesi auditor, menegakkan kebenaran dan tetap konsisten
dengan apa yangdikerjakan, juga tidak mudah terpengaruh oleh siapapun dalam mengungkapkan kecurangan
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